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2.1.1 [bookmark: _bookmark16]Pembelajaran Diferensiasi
Pembelajaran diferensiasi adalah model pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik unik dari masing-masing siswa. Disini guru mengakui variasi dalam kecepatan belajar, minat, gaya belajar, dan tingkat pemahaman di antara siswa-siswa (Andajani, 2022). Sedangkan menurut Dian Aprelia Rukmi et al., (2023) menjelaskan pembelajaran diferensiasi merupakan pembelajaran yang memodifikasi proses pembelajaran di kelas untuk memenuhi kebutuhan setiap siswa. Dengan menerapkan konsep ini, penting bagi guru untuk memahami bahwa setiap siswa dalam kelas memiliki kebutuhan pembelajaran yang beraneka ragam dan khas (Andajani, 2022). Pembelajaran yang berbeda merujuk pada penyesuaian proses pendidikan dan pembelajaran di dalam ruang kelas guna memenuhi keperluan pembelajaran individu setiap siswa. Dengan menerapkan konsep ini, penting bagi guru untuk memahami bahwa setiap siswa dalam kelas memiliki kebutuhan pembelajaran yang beraneka ragam dan khas (Fauzia & Ramadan, 2023).
Menurut Fauzia & Ramadan, (2023) menjelaskan bahwa pembelajaran diferensiasi adalah pembelajaran yang mengakomodir, melayani, dan mengakui keberagaman peserta didik dalam belajar sesuai dengan kesiapan, minat dan preferensi belajar peserta didik.
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Menurut Andajani, (2022), Pembelajaran diferensiasi (selanjutnya Pembelajaran diferensiasi) atau bisa juga disebut Differentiated Instruction (selanjutnya DI), adalah usaha untuk menyesuaikan proses pembelajaran di kelas, untuk memenuhi kebutuhan belajar individu setiap siswa.
Dalam pembelajaran diferensiasi berfokus pada perbedaan individu, guru menggunakan berbagai teknik, pendekatan, serta materi pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan setiap siswa. Guru melakukan evaluasi terhadap kekuatan, kelemahan, minat, dan cara belajar masing-masing siswa untuk merancang pengalaman belajar yang sesuai dan menantang bagi mereka (Deswita, et al., 2023). Metode ini dapat menggunakan bahan bacaan dengan tingkat kesulitan yang berbeda, pemberian tugas dengan tingkat kesulitan yang disesuaikan, atau menerapkan pendekatan pengajaran yang berbeda sesuai dengan kebutuhan siswa. Tujuan utama dari pendekatan ini adalah untuk memberikan peluang belajar yang setara bagi semua siswa agar mereka dapat mengembangkan potensinya secara optimal (Septyana et al., 2023). Dengan memperhatikan perbedaan individu, guru dapat menghindari adanya kesenjangan dalam belajar dan menciptakan lingkungan kelas yang inklusif, di mana setiap siswa merasa dihargai dan mendapatkan dukungan penuh dalam proses belajar mereka.
Pembelajaran diferensiasi adalah proses belajar mengajar di mana siswa dapat mempelajari materi pelajaran sesuai dengan kemampuan, apa yang disukai, dan kebutuhannya masing-masing sehingga mereka tidak frustasi dan merasa gagal dalam pengalaman belajarnya (Tomlinson, Carol A& Moon, 2013).  Pembelajaran  diferensiasi  bukanlah  hal  yang  baru  dalam  dunia
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pendidikan. Kepedulian pada siswa dalam memperhatikan kekuatan dan kebutuhan siswa dalam menjadi fokus perhatian dalam pembelajaran diferensiasi. Profil pembelajaran yang mengakomodir kebutuhan belajar siswa (Halimah et al., 2023). Pembelajaran diferensiasi mengharuskan siswa mencurahkan perhatian dan memberikan tindakan untuk memenuhi kebutuhan khusus siswa. Pembelajaran diferensiasi memungkinkan guru melihat pembelajaran dari berbagai perspektif (Herdianto, 2023).
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[bookmark: _bookmark17]Gambar 2. 1 Bagan Elemen Pembelajaran Diferensiasi
Sumber : diadaptasi dari buku Tomlinson, Carol A& Moon, Tonya R (2013)

Pembelajaran diferensiasi memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan motivasi siswa. Ketika siswa merasa bahwa proses pembelajaran telah disusun dengan mempertimbangkan kepentingan dan kebutuhan pribadi mereka, hal ini dapat membuat mereka untuk lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Dalam pembelajaran berdiferensiasi, siswa memiliki kesempatan untuk berkolaborasi, berbagi pengetahuan, dan saling belajar satu sama lain, yang dapat meningkatkan pemahaman mereka serta kemampuan sosial mereka (Halimah et al., 2023).

2.1.1.1 Prinsip-Prinsip Pembelajaran Diferensiasi
Dalam pembelajaran diferensiasi terdapat beberapa prinsip dasar yang perlu diingat oleh guru dalam menerapkannya. Menurut Ryan & Bowman, (2022) menjelaskan setiap anak memiliki keistimewaan yang berbeda-beda yang berhubungan 5 prinsip dalam dengan pembelajaran berdiferensiasi. Kelima prinsip tersebut dapat disimpulkan seperti dibawah ini:
1. Lingkungan belajar

Lingkungan pembelajaran diferensiasi dapat menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, merasa di hargai, aman yang mendukung bagi proses belajar mereka (Ryan & Bowman, 2022).
2. Kurikulum berkualitas

Dalam konteks ini, kurikulum yang baik memberikan landasan yang kuat dengan menetapkan standar pembelajaran yang terperinci, tujuan yang jelas, serta mengidentifikasi inti pengetahuan dan keterampilan yang harus dikuasai oleh setiap siswa (Adzkia et al., 2024).
3. Asesmen berkelanjutan

Dalam konteks pembelajaran diferensiasi, asesmen berkelanjutan memiliki peran penting dalam memahami kebutuhan unik siswa dan menyesuaikan metode pengajaran dengan efektif, guru bisa mendapatkan wawasan yang lebih dalam mengenai perkembangan, potensi, dan bidang-bidang yang perlu diperhatikan secara khusus pada siswa. Guru dapat memanfaatkan berbagai isntrumen asesmen, seperti seperti tes, tugas, proyek, observasi, atau portofolio, untuk

memperoleh informasi yang komprehensif tentang pemahaman dan keterampilan siswa (Setiawan et al., 2023).
4. Pengajaran responsive

Pengajaran responsif merupakan kemampuan guru dalam merespon dan menyesuaikan cara mengajar yang tepat serta melibatkan pemahaman mendalam tentang siswa, seperti belakang budaya, bahasa, kebutuhan khusus, minat, dan gaya belajar mereka. Guru secara aktif berusaha membangun hubungan emosional dan mendengarkan siswa dengan penuh perhatian untuk memahami perspektif mereka (Nuriyah et al., 2024).
5. Kepemimpinan dan rutinitas

Kepemimpinan dan rutinitas memiliki peran yang signifikan dalam menerapkan pembelajaran diferensiasi. Seorang pemimpin berperan dalam memfasilitasi pembelajaran diferensiasi dengan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, memberikan panduan kepada guru, dan melibatkan seluruh anggota komunitas sekolah dalam proses pembelajaran. Pemimpin pendidikan yang berkomitmen terhadap pembelajaran diferensiasi juga memberikan dukungan serta sumber daya yang diperlukan kepada guru. Mereka berkolaborasi dengan guru untuk merencanakan, mengembangkan, serta mengevaluasi pendekatan pembelajaran yang berfokus pada perbedaan individu. (Ketut & Sunu, 2021).

2.1.1.2 Keberagaman Siswa
Setiap individu memiliki keunikannya masing-masing, dan tidak ada dua individu yang identik, bahkan jika mereka adalah saudara kembar. Hal ini juga terjadi pada siswa di dalam kelas. Setiap anak membawa karakteristik dan potensi yang berbeda, yang harus diperhatikan oleh para guru.
Menurut Kahmann et al., (2022) keragaman siswa mempunyai 3 aspek yang berbeda, yaitu:
1. Kesiapan belajar

Kesiapan belajar ini meliputi sejauh mana pemahaman dan keterampilan siswa dalam mencapai target pembelajaran, termasuk pemahaman awal mereka terhadap materi yang akan diajarkan. Pertanyaan yang diajukan oleh guru tentang kebutuhan siswa sangat penting untuk membantu mereka mencapai kesuksesan dalam proses belajar. Kesiapan siswa seharusnya berhubungan erat dengan keyakinan guru bahwa setiap siswa memiliki potensi untuk berkembang dalam aspek fisik, mental, dan intelektual.
2. Minat

Minat memegang peran yang penting dalam memotivasi proses pembelajaran. Guru bisa menanyakan kepada siswa tentang minat mereka, hobi, atau mata pelajaran yang mereka gemari. Jika sekolah memiliki tenaga konselor atau psikolog yang terlatih untuk melakukan tes psikologi guna mengidentifikasi bakat dan minat siswa secara komprehensif dan jelas. Memahami minat siswa sangat penting karena

ini akan mendorong mereka untuk lebih fokus dalam mempelajari hal- hal yang sesuai dengan minat mereka secara pribadi.
3. Gaya belajar

Gaya belajar siswa merujuk pada pendekatan atau preferensi individu dalam memahami materi pelajaran. Beberapa murid lebih memilih belajar dalam kelompok besar, sedangkan yang lain lebih suka bermitra atau berada dalam kelompok kecil. Selain itu, ada juga siswa yang lebih suka belajar secara mandiri. Dalam melaksanakan pembelajaran ada siswa yang lebih mudah memahami informasi secara auditori, gambar visual atau cukup dengan melihat tulisan saja.
2.1.1.3 Tahapan Pelaksanaan Pembelajaran Diferensiasi
Tahapan pembelajaran diferensiasi menurut Fauzia & Ramadan, (2023) adalah sebagai berikut:
1. Tahapan Perencanaan

Perencanaan pembelajaran berdiferensiasi melibatkan pemanfaatan tiga strategi, yakni strategi konten, proses, dan produk untuk memenuhi kebutuhan setiap siswa. Dalam strategi konten, guru menyesuaikan materi atau sumber belajar yang disampaikan kepada siswa dengan mempertimbangkan tingkat kesulitan yang sesuai dengan kemampuan siswa. Selain itu, guru juga akan memilih konten yang relevan dengan minat dan kebutuhan individu siswa (Ramadhan et al., 2023).
Guru dapat mengatur tingkat kesulitan yang beragam, memanfaatkan berbagai sumber daya pembelajaran, atau bahkan menyediakan bahan bacaan tambahan yang sesuai dengan tingkat pemahaman siswa. Strategi

proses merupakan cara guru menyampaikan materi dan mengelola proses pembelajaran di kelas. Guru dapat menggunakan berbagai metode dan pendekatan pembelajaran yang berbeda untuk menfasilitasi pemahaman siswa (Ismail & Lasari, 2023). Misalnya guru dapat mengadakan diskusi kelompok kecil, memberikan petunjuk dan instruksi yang disesuaikan dengan kemampuan siswa, atau memanfaatkan teknologi dan media interaktif untuk memperkaya pengalaman belajar. Strategi produk melibatkan penyesuaian tugas atau hasil yang diharapkan dari siswa sebagai evaluasi atau penilaian. Guru dapat memberikan pilihan tugas yang memiliki tingkat kesulitan yang beragam agar siswa dapat mengekspresikan pemahaman mereka sesuai dengan gaya belajar dan minat pribadi mereka. Misalnya tugas berupa proyek, presentasi, tulisan, karya seni atau hal lain yang dapat menunjukkan kemampuan mereka secara individu.
2. Tahap Pelaksanaan

Dalam tahap pelaksanaan mempunyai beberapa tahapan diantaranya: (Sarie, 2022)
a. Asesmen Diagnostik

Pada pelaksanaan pembelajaran diferensiasi asesmen diagnostik merupakan tahap awal dalam mengidentifikasi kebutuhan dan tingkat pemahaman siswa secara personal. Langkah ini memberikan pandangan awal guru mengenai tingkat pengetahuan, keterampilan, minat, serta cara belajar siswa sebelum memulai proses mengajar. Dengan menggunakan asesmen diagnostik, guru dapat mengenali

tingkat pemahaman siswa tentang suatu materi tertentu. Selain itu, asesmen diagnostik juga membantu guru dalam merencanakan penggunaan sumber daya pembelajaran yang sesuai. Dengan memahami kebutuhan dan minat siswa, guru dapat memilih materi, bahan bacaan, atau teknologi pembelajaran yang cocok untuk mendukung pemahaman siswa secara personal. Dengan pemahaman yang mendalam tentang kebutuhan dan tingkat pemahaman siswa, guru dapat merancang pengalaman pembelajaran yang relevan, menantang, dan sesuai dengan setiap siswa. Hal ini dapat membantu menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, di mana setiap siswa memiliki kesempatan untuk berkembang sesuai dengan potensinya.
b. Analisis Kurikulum

Analisis kurikulum dalam pembelajaran diferensiasi bertujuan untuk bahwa kurikulum tersebut dapat disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan setiap siswa. Analisis kurikulum melibatkan pemeriksaan terhadap tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Guru harus memiliki pemahaman yang mendalam tentang tujuan pembelajaran yang ingin dicapai oleh kurikulum tersebut dan harus mempertimbangkan apakah tujuan tersebut mencakup kebutuhan siswa secara menyeluruh. Setelah itu, guru akan menilai apakah tujuan pembelajaran tersebut dapat sesuai dengan kebutuhan siswa yang beragam.
c. Hasil Asesmen

Setelah melakukan analisis kurikulum, guru dapat menentukan elemen pembelajaran diferensiasi yaitu konten, proses, atau produk.
3. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi pembelajaran diferensiasi merupakan langkah yang sangat penting dalam menjamin keefektifan dan prestasi dari metode pembelajaran tersebut. Tujuan dari evaluasi ini adalah untuk mengukur kemajuan siswa, mendapatkan masukan tentang sejauh mana pembelajaran telah berhasil, dan menilai keberhasilan strategi dan pendekatan yang digunakan dalam proses belajar-mengajar (Ramdhani et al., 2024).
2.1.1.4 Aspek Pembelajaran Berdiferensiasi
Pembelajaran berdiferensiasi dapat diaplikasikan oleh guru dalam beberapa aspek yaitu :
1. Konten

Konten adalah apa yang akan diajarkan oleh guru dikelas atau apa yang akan dipelajari oleh siswa dikelas. Dalam pembelajaran berdiferensiasi ada tiga cara membuat konten pelajaran berbeda, yaitu :
a. Menyesuaikan apa yang akan diajarkan oleh guru atau apa yang akan dipelajari oleh pesera didik berdasarkan tingkat kesiapan
b. Menyesuaikan apa yang akan diajarkan oleh guru atau apa yang akan di pelajari oleh siswa berdasarkan minat siswa
c. Menyesuaikan bagaimana konten yang akan diajarkan atau dipelajari itu akan disampaikan oleh guru atau diperoleh oleh siswa berdasarkan profil belajar yang dimiliki oleh masing-masing siswa.

Strategi yang dapat dilakukan oleh guru untuk dapat mendiferensiasi konten yang akan dipelajari oleh siswa adalah :
a. Menggunakan materi yang bervariasi.

b. Menggunakan kontrak belajar.

c. Menyediakan	lokakarya	siswa	dengan	durasi	pendek	(mini workshop).
d. Menyajikan materi dengan berbagai moda pembelajaran.


2. Proses

Proses pada bagian ini adalah kegiatan yang dilakukan siswa dikelas. Strategi yang dapat dilakukan oleh guru untuk dapat mendiferensiasi proses yang akan dipelajari oleh siswa adalah :
a. Menggunakan pertanyaan sebagai pemantik

b. Membagi kelompok diskusi

c. Menggunakan kegiatan berjenjang, semua siswa bekerja dengan pemahaman dan keterampilan yang sama,serta melanjutkan dengan berbagai tingkat dukungan, tantangan, dan kompleksitas.
3. Produk

Biasanya produk ini merupakan hasil akhir dari pembelajaran unutk menunjukkan kemampuan pengetahuan, keterampilan,dan pemahaman siswa setelah menyelesaikan satu unit pelajaran selama 1 semster, dalam bentuk asesmen sumatif.

2.1.1.5 Kelebihan Pembelajaran Diferensiasi
Dalam penerapan pembelajaran diferensiasi, ada beberapa manfaat yang diperoleh, diantaranya: (Sofiah & Hikmawati, 2023)
1. Kebutuhan setiap siswa terpenuhi sehingga hasil belajar menjadi lebih maksimal.
2. Kegiatan	belajar	terasa	menyenangkan	karena	menyesuaikan kebutuhan setiap siswa.
3. Membantu siswa untuk menjadi lebih mandiri karena pembelajaran berdiferensiasi menstimulus untuk memenuhi kebutuhan setiap siswa.

2.1.2 [bookmark: _bookmark18]Gaya Belajar
Belajar merupakan kegiatan mental/pisik yang terjadi dalam interaksi positif dengan lingkungan yang mengarah pada perubahan pengetahuan, pemahaman, keterampilan, nilai, dan sikap. Belajar saat ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah gaya belajar (Rahmawati & Gumiandari, 2021: 76).
Gaya belajar siswa tentu saja penting bagi pendidik. Sebagai seorang pendidik, Anda harus siap untuk mempertimbangkan strategi dan metode apa yang akan digunakan untuk menyampaikan materi agar dapat tersampaikan dengan baik kepada siswa dengan gaya belajar yang berbeda-beda dengan baik. Gaya belajar salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, dan meskipun dampaknya mungkin kecil, tetapi gaya belajar siswa tetap penting untuk diperhatikan oleh guru (Azis et al., 2022: 234).

Berikut adalah pemaparan para ahli mendefinisikan pengertian gaya belajar Menurut Sarasin Sugihartono, (2014:345) dalam bukunya yang berjudul ”Quantum learning membicarakan belajar nyaman dan menyenangkan” dijelaskan bahwa gaya belajar adalah kata kunci untuk mengembangkan kinerja dalam pekerjaan, disekolah, dan dalam situasi-situasi antar pribadi. Ketika anda menyadari bagaimana anda dan orang lain menyerap dan mengolah informasi, anda dapat menjadikan belajar dan berkomunikasi lebih mudah dengan gaya anda sendiri.
Menurut Layden dalam bukunya Moh. Saleh hamid, (2004) menyatakan bahwa gaya belajar pada setiap anak berbeda-beda sesuai dengan kemampuan mereka, ada yang cepat dalam mempraktikkan apa yang mereka pelajari atau pahami dan ada pula yang relative lama.
Kemp dalam bukunya Tutik Rachmawati dan Daryanto, (2011:234) yang berjudul “Teori Belajar dan proses Pembelajaran yang mendidik” yang menyatakan bahwa” Gaya belajar adalah cara mengenali berbagai metode belajar yang disukai yang mungkin lebih efektif bagi peserta didik tersebut” Gaya belajar yang dimaksud adalah memahami metode- metode dalam pembelajaran itu sangat penting agar pembelajaran untuk peserta didik lebih efektif.
Menurut Hamzah B. Uno, (2004:56) dalam bukunya yang berjudul ”Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran” Gaya belajar adalah kemampuan sesorang untuk memahami dan menyerap pelajaran sudah pasti berbeda tingakatannya ada yang cepat, sedang, dan ada pula yang sangat lambat.Oleh karena itu mereka sering kali harus menempuh cara berbeda untuk

bisa memahami sebuah informasi atau pelajaran yang sama. Sebagian mahasiswa lebih suka guru mereka mengajar dengan cara menuliskan segalanya dipapan tulis dengan begitu mereka bisa membaca untuk kemudian mencoba memahaminya, sebagian siswa lain lebih suka guru mereka mengajar dengan cara menyampaikan secara lisan dan mereka mendengarkan penjelasannya untuk bisa memahaminya. Sementara itu, ada siswa yang lebih suka membentuk kelompok kecil untuk mendiskusikan pertanyaan yang menyangkut pelajaran tersebut.
Menurut Sutanto, (2011:345) dalam bukunya “Berbagai Pendidikan dalam Proses Belajar Mengajar” Gaya belajar adalah cara yang konsisten yang dilakukan oleh seorang murid dalam menangkap stimulus atau informasi, cara mengingat, berfikir dan memecahkan soal. Sedangkan menurut Umi Machmudah dan Abdul wahab Rosyidi dalam bukunya Active Learning dalam pembelajaran bahasa Arab”: bahwa hasil riset menunjukkan bahwa murid yang belajar dengan menggunakan gaya belajar yang dominan saat mengerjakan tes, akan mencapai nilai yang jauh lebih tinggi dibandingkan jika mereka belajar dengan cara yang tidak sejalan dengan gaya belajar mereka.”
Gaya belajar merupakan kombinasi atau gabungan bagaimana cara ia menyerap, kemudian mengatur serta mengolah informasi yang didapatkannya. Gaya belajar merupakan salah satu kunci untuk mengembangkan kinerja dalam pekerjaan, disekolah dan dalam situasi antar pribadi. Ketika antara siswa satu dengan siswa yang lain menyadari dan tau bagaimana orang lain menyerap dan mengolah informasi, maka siswa dapat menjadikan belajar dan berkomunikasi lebih mudah dengan gaya belajar mereka sendiri. Jika siswa mengenali gaya

belajar mereka sendiri, maka siswa dapat mengambil langka-langkah penting untuk membantu siswa individu mempunyai tersendiri yang dianggap cukup optimal dalam mempelajari informasi baru termasuk siswa. Gaya belajar tidak berlaku hanya satu pembelajaran bidang tertentu, tetapi juga dalam proses KBM, baik ketika berada disekolah maupun ketika mereka dirumah (Rahmawati & Gumiandari, 2021: 76).
Gaya belajar adalah cara yang dilakukan oleh seorang peserta didik dalam rangka menerima atau menangkap stimulus atau informasi, cara mengingat, cara berfikir, serta memecahkan suatu masalah berupa soal- soal. Cara atau gaya belajar yang paling sering muncul adalah gaya belajar visual, pada gaya belajar kinestetik yang mendominasi hanyalah pada gaya belajar setiap individu.
2.1.2.1 Jenis-Jenis Gaya Belajar
Modalitas belajar merupakan cara kita menyerap informasi melaluiindera yang kita miliki. Masing-masing orang mempunyai kecenderungan berbeda- berbeda dalam menyerap informasi. Terdapat tiga modalitas belajar ini yaitu, apa yang sering singkat dengan VAK : Visual, Auditorial, Kinestetik. Seperti apa yang mau mereka lihat, pelajar auditori melakukannya melalui apa yang mereka dengar, dan pelajar kinestetik belajar melalui gerak dan sentuhan.
Umumnya gaya belajar siswa ada tiga jenis yang biasa yang disebut VAK : Visual, Auditory, Kinestetik. Namun pada buku ini terdapatempat gaya belajar. Adapun gaya belajar peserta didik merupakan kombinasi dari bagaimana cara mereka menyerap, mengatur, serta mengolah informasi, pengarang buku righting the education evenveyor belt mengajarkan gaya-gaya belajar dan mengajar kepada banyak buku guru berdasarkan penelitiannya,

Michael gender, (2011) mengemukakan beberapa gaya belajar peserta didik, yaitu sebagai berikut:
1. Gaya belajar Visual

Gaya belajar visual adalah gaya belajar yang menerima informasinya mempergunakan mata atau dengan melihat. Jika berada  di dalam kelas dan peserta didik tersebut lebih suka membaca buku dan memperhatikan ilustrasi yang ditampilkan oleh guru, peserta didik tersebut tergolong individu yang menyukai gaya belajar visual juga suka membuat catatan yang sangat baik dan rapi.
2. Gaya Belajar Auditorial

Gaya belajar auditorial adalah gaya yang menerima informasinya mempergunakan telinga atau dengan cara mendengarkan . Jika berada didalam kelas, peserta didik bergaya belajar auditorial kadang-kadang kehilangan urutan materi pembelajaran yang disampaikan guru dalam bentuk ceramah karena mencoba untuk mencatat selama materi pelajaran berlangsung
3. Gaya belajar Kinestetik

Gaya belajar kinestetik adalah gaya belajar dengan gaya bergerak, dan menyentuh (Praktik langsung). Jika peserta didik sedang belajar di kelas, maka peserta didik tersebut aktif bertanya dan berdiskusi dengan temannya. Ciri peserta didik yeng bergaya belajar kinestetik, yaitu
a) Menanggapi perlahan fisik

b) Berbicara dengan perlahan

c) Menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian mereka

d) Berdiri dekat ketika berbicara dengan orang

e) Selalu berorientasi pada fisik dan banyak bergerak

Jadi pada umumnya terdapat tiga jenis gaya belajar yaitu seringdisebut gaya belajar V-A-K (Visual,Auditory,Kinestetik) Tapi, didalam buku tersebut empat jenis gaya belajar yaitu Visual,Auditory,dan digital auditory/pembelajar logis. Namun pada setiap anak atau peserta didik tentunya hanya memiliki satu gaya belajar yang mendominasi pada dirinya bukan ketiga-tiganya dapat muncul.
2.1.2.2 Faktor Yang Mempengaruhi Gaya Belajar
Setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda.” Mengetahui gaya belajar yang berbeda ini telah membantu para guru dimana pun untuk dapat mendekati semua atau hampir semua siswa hanya dengan menyampaikan dengan gaya yang berbeda-beda.
Rita Dunn, seorang pelopor di bidang gaya belajar, telah menemukan” bahwa banyak variabel yang mempengaruhi cara belajar siswa mencakup faktor-faktor fisik, emosional, psikologis dan lingkungan.” Dapat diartikan bahwa sebagian siswa dapat belajar paling baik dengan cahaya yang terang sedangkan sebagian siwa yang lain dengan pencayahaan yang suram. Ada siwa yang belajar paling baik secara berkelompok, sedangkan siswa lain lagi merasa bahwa bekerja sendirilah yang paling efektif bagi mereka. Sebagaimana siwa memerlukan musik sebagai iringan belajar, sedang siswa lain tidak dapat berkonsentrasi  kecuali  dalam  keadaan  pruangan  sepi.  Ada  siswa  yang

memerlukan situasi kerja yang teratur dan rapi, tetapi siswa yang lain lagi lebih suka memperagakan segala sesuatunya supaya dapat dilihat oleh mata.


2.1.3 [bookmark: _bookmark19]Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Definisi tentang berpikir menurut Ariadila et al., (2023) merupakan rangkaian proses kognisi yang bersifat pribadi (informasi processing) yang berlangsung selama terjadinya stimulus sampai dengan munculnya respons.
Firdaus et al., (2019) mendefinisikan berpikir kritis sebagai berpikir evaluatif yang mencakup baik itu kritis maupun berpikir kreatif dan yang secara khusus berhubungan dengan kualitas pemikiran atau argumen yang disajikan untuk mendukung suatu keyakinan atau rentetan tindakan. Selanjutnya Rosjanuardi & Juandi, (2023) menjelaskan bahwa, “critical thinking is a reasonable reflective thinking focused on deciding what to believe or do”. Artinya berpikir kritis adalah berpikir secara beralasan dan reflektif dalam memutuskan apa yang hendak diyakini atau dilakukan.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa berpikir kritis merupakan berpikir secara beralasan dan reflektif sehingga hasil dari pemikiran tersebut dapat dijadikan sebagai argumen untuk mendukung suatu keyakinan atau suatu tindakan yang hendak dilakukan.
Berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir yang mengarah pada penarikan kesimpulan terhadap suatu permasalahan. Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis akan mampu memahami suatu konsep secara mendalam, melihat dari berbagai perspektif, dan mengambil keputusan yang masuk akal (Susanti, 2019).

2.1.3.1 Ciri-Ciri Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Sholikah & Arif, (2023) menyatakan bahwa critical thinking is a high- level thinking skills course. Skills, attitudes and knowledge element and by questioning, introspection, liberation, reconstruction process can help learners get the ability to solve the problem, a reasonable judgemen action based on a reasonable life. Selanjutnya menurut Facione sebagaimana dikutip oleh (Juliyantika & Batubara, 2022), “critical thinking is in the family of higher order thinking skills, along with creative thinking, problem solving, and decision making”. Hal itu berarti kemampuan berpikir kritis termasuk dalam kemampuan berpikir tingkat tinggi disamping kemampuan berpikir kreatif, kemampuan pemecahan masalah, dan kemampuan dalam mengambil suatu keputusan yang dapat membantu seseorang untuk membiasakan diri dalam menyelesaiakan suatu permasalahan.
Terdapat ciri-ciri tertentu yang dapat diamati untuk mengetahui bagaimana tingkat kemampuan berpikir kritis seseorang. Berikut ciri-ciri berpikir kritis menurut Magdalena et al., (2020): (1) mengenal secara rinci bagian-bagian dari keseluruhan; (2) pandai mendeteksi permasalahan; (3) mampu membedakan ide yang relevan dengan yang tidak relevan; (4) mampu membedakan fakta dengan fiksi atau pendapat; (5) mampu mengidentifikasi perbedaan-perbedaan atau kesenjangan-kesenjangan informasi; (6) dapat membedakan argumentasi logis dan tidak logis; (7) mampu mengembangkan kriteria atau standar penilaian data; (8) suka mengumpulkan data untuk pembuktian faktual; (9) dapat membedakan diantara kritik membangun dan

merusak; (10) mampu mengidentifikasi pandangan perspektif yang bersifat ganda yang berkaitan dengan data.


Kemampuan berpikir kritis merupakan hal yang sangat penting dalam pembelajaran matematika, sebab dengan kemampuan ini, siswa dapat menganalisis, mengevaluasi, dan mem-buat kesimpulan yang logis terhadap
\suatu permasalahan matematika (Magdalena et al., 2020).
Kemampuan berpikir kritis matematis dapat diartikan sebagai aktivitas mental yang melibatkan abstraksi dan generalisasi ide-ide matematis (Salsabilla, 2023). Hal itu berarti kemampuan berpikir kritis matematis merupakan proses kognisi yang digunakan untuk mempelajari konsep atau ide-ide matematis yang bersifat abstrak. Berpikir kritis dalam mempelajari materi matematika akan menjadikan siswa mampu mengorganisasi kemampuan berpikir kritis matematisnya.
Hal itu dapat dilakukan melalui kegiatan komunikasi yakni dengan mengomunikasikan berpikir matematisnya secara koheren dan jelas kepada siswa yang lain, guru, dan orang lain, menganalisis dan mengevaluasi berpikir kritis matematis dan strategi, menggunakan bahasa matematia untuk mengekspresikan ide-ide matematis dengan tepat (Firdausi et al., 2021). Dalam pembelajaran matematika, kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan oleh siswa agar mereka dapat menyelesaikan permasalahan matematika dengan baik, khususnya permasalahan yang membutuhkan kemampuan untuk menarik kesimpulan.

2.1.3.2 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Menurut Wijayanti & Siswanto, (2020), kemampuan berpikir kritis terdiri dari 12 indikator yakni (1) merumuskan masalah, (2) menganalisis argumen, (3) menanyakan dan menjawab pertanyaan, (4) menilai kredibilitas sumber informasi, (5) melakukan observasi dan menilai laporan hasil observasi, (6) membuat deduksi dan menilai deduksi, (7) membuat induksi dan menilai induksi, (8) mengevaluasi, (9) mendefinisikan dan menilai definisi, (10) mengidentifikasi asumsi, (11) memutuskan dan melaksanakan, dan (12) berinteraksi dengan orang lain.
Menurut Paul, Fisher dan Nosich berpikir kritis adalah model berpikir untuk mengenal hal, substansi atau masalah apa saja dimana si pemikir meningkatkan kualitas pemikirannya dengan menangani secara terampil struktur-struktur yang melekat dalam pemikiran dan menerapkan standar- standar intelektual padanya (Prihartiwi et al., 2020).
Ramdani et al., (2020) mendefinisikan berpikir kritis sebagai suatu sikap mau berpikir secara mendalam tentang masalah-masalah dan hal-hal yang berada dalam jangkauan seseorang; pengetahuan tentang metode metode pemeriksanaandan penalaran yang logis; dan semacam suatu keterampilan untuk menerapkan metode-metode tersebut.
Dalam berpikir kritis para ahli juga menyebutkan beberapa kemampuan yang dimiliki dalam berpikir kritis. Menurut Syafitri et al., (2021) bahwa pemikiran yang baik melipuiti disposisi-disposisi (karakter) sebagai berikut:
1. Berpikir terbuka, fleksibel, dan berani mengambil risiko.

2. Mendorong keingintahuan intelektual.

3. Mencari dan memperjelas pemahaman.

4. Merencanakan dan menyusun strategi.

5. Berhati-hati secara intelektual.

6. Mencari dan mengevaluasi pertimbangan-pertimbangan rasional; dan

7. Mengembangkan metakognisi

Sedangkan menurut Setiana & Purwoko, (2020) indikator berpikir kritis meliputi: 1) Interpretasi, 2) Analisis, 3) Evaluasi, 4) Penarikan Kesimpulan, 5)
Penjelasan,dan 6) Kemandirian.

Sedangkan menurut Angelo dalam kutipan (Anugraheni, 2019) bahwa ada lima indikator dalam berpikir kritis yaitu: 1) Kemampuan Menganalisis, 2) Kemampuan Mensintesis, 3) Kemampuan Pemecahan Masalah, 4) Kemampuan Menyimpulkan,dan 5) Kemampuan Mengevaluasi.
Berdasarkan indikator-indikator kemampuan berpikir kritis di atas beberapa diantaranya yang berhubungan dengan pembelajaran maka indikator kemampuan berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan langkah-langkah Facion (2014) disajikan pada Tabel 2.1 berikut.
[bookmark: _bookmark20]Tabel 2. 1 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

	Kecakapan
	Indikator

	Menginterprestasikan
	Memahami masalah yang ditunjukkan dengan menulis diketahui maupun ditanyakan dengan
tepat.

	Menganalisis
	Mengindentifikasi Hubungan anatara Pertanyaan-pertanyaan dan konsep-konsep yang diberikan dalam soal yang ditunjukan dengan membuat model matematika dengan
tepat dan memberi penjelasan dengan tepat.

	Mengevaluasi
	Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal, lengkap dan benar dalam
melakukan perhitungan

	Menginferensi
	Membuat Kesimpulan dengan tepat





2.1.4 [bookmark: _bookmark21]Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Pemecahan masalah merupakan suatu kegiatan yang tidak asing lagi bagi manusia. Karena kenyataannya, dalam hidup kita selalu dihadapkan pada berbagai macam masalah. Dengan beragam masalah yang dihadapi kita perlu mencari solusi untuk menyelesaikannya. Jika kita gagal dalam menyelesaikan suatu masalah, maka kita harus terus mencoba menyelesaikannya kembali dengan mencari cara lain, hingga menemukan cara yang tepat dan menemukan solusi dari permasalahan tersebut. Kita harus mempunyai tekad yang kuat dalam memecahkan suatu masalah.
Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah Al-Insyirah ayat 5-8:

فَاِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُ سْرًا (٥) اِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُ سْرًا (٦) فَاِذَا فَرَغْتَ فَانْ صَبْ (٧) وَاِٰلى رَبِ'كَ
فَارْغَبْ ࣖ (٨)

Artinya : “(5) Karena sesungguhnya sesudah ada kesulitan itu ada kemudahan. (6) sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. (7) Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh- sungguh (urusan yang lain). (8) dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.” (Q.S. Al-Insyirah: 5-8).
Maknanya adalah sesungguhnya setiap kesulitan yang menimpamu pasti akan ada kemudahan yang mengiringinya. Pengulangankalimat ini menunjukkan penegasan janji dan besarnya harapan. Ini adalah berita gembira besar, setiap kali ada kesulitan dan kesusahan selalu disertai kemudahan, hingga meski kesulitan itu terjebak di lubang biawak, niscaya kemudahan akan masuk  dan  mengeluarkannya,  sebagaimana  Firman  Allah,  “Allah  akan

menjadikan kemudahan setelah kesulitan.”

Allah Ta’ala dalam ayat 5-8 ini bermaksud menjelaskan salah satu sunnah (ketetapan)-Nya yang bersifat umum dan konsisten, yaitu “setiap kesulitan pasti disertai atau disusul oleh kemudahan selama yang bersangkutan bertekad untuk menanggulanginya. ”Ini dibuktikan-Nya antara lain dengan contoh konkret pada diri pribadi Nabi Muhammad Saw. Beliau datang sendiri, ditantang dan dianiaya, sampai-sampai beliau dan keluarganya diboikot oleh kaum-kaum musyrikin di Mekkah, tidak boleh berjual beli atau kawin mawin, tidak pula boleh berbicara dengan beliau dan keluarganya selama setahun, disusul dengan setahun lagi sampai dengan tahun ketiga. Tetapi, pada akhirnya tiba juga kelapangan dan jalan keluar yang selama ini mereka dambakan. Ayat-ayat di atas seakanakan menyatakan: Kelapangan dada yang engkau peroleh, wahai Nabi Muhammad, keringanan beban yang selama ini engkau rasakan, keharuman nama yang engkau sandang, itu semua disebabkan sebelum ini engkau telah mengalami puncak kesulitan. Namun, engkau tetap tabah dan optimis sehingga berlakulah bagimu sunnah (ketetapan Allah), yaitu “apabila krisis atau kesulitan telahmencapai puncaknya maka pasti ia akan sirna dan disusul dengan kemudahan” (Quraish Shihab., 2006).
Ayat ini menjelaskan bahwa setelah kesulitan itu akan terdapat kemudahan. Kaitan ayat tersebut dengan matematika ialah jika ingin memperoleh hasil yang baik (kenikmatan), maka siswa harus diberikan suatu masalah untuk diselesaikan. Maksud dari masalah disini bukanlah dibuat untuk menyengsarakan siswa melainkan untuk melatih siswa agar berhasil dalam belajar. Maka, aktivitas memecahkan masalah adalah aktivitas yang harus ada

dalam setiap aktivitas pada pembelajaran matematika. Oleh karena itu, kemampuan untuk memecahkan suatu masalah merupakan kemampuan dasar (basic) yang harus dikuasai setiap siswa.
Pemecahan masalah adalah upaya siswa yang melibatkan diri sendiri dalam menyelesaikan tugas atau masalah dimana metode pengerjaan yang digunakan belum diketahui sebelumnya. Pemecahan masalah merupakan suatu teknik dalam menyelesaikan masalah. Pemecahan masalah merupakan suatu proses yang menggunakan fungsi matematika dan kecakapan dalam menyelesaikan masalah, serta cara menemukan solusi berdasarkan tahapan pemecahan masalah (Rahmah et al., 2020). Pemecahan masalah merupakan salah satu bagian kurikulum yang memiliki peran penting dalam proses pembelajaran, yaitu dengan menggunakan kecakapan dan pengetahuan dari siswa. Memecahkan suatu masalah pada dasarnya menggunakan metode ilmiah yang detail, teratur, sistematis, dan juga logis. Pemecahan masalah menimbulkan banyak peluang kepada para siswa untuk menyalurkan ide matematisnya dan mengembangkan pemahaman mengenai konsep (Fitriyah & Haerudin, 2021:67).
Pemecahan masalah matematis merupakan tujuan penting bahkan jantungnya matematika, sehingga siswa yang belajar matematika harus dapat menyelesaikan masalah yang telah disampaikan materinya. Pada umumnya soal pemecahan masalah disajikan dalam bentuk soal cerita yang bersifat kontekstual, yaitu yaitu dimana soal tersebut berdasarkan pada kehidupan nyata siswa. Zulkardi dan Ilma mengatakan bahwa soal kontekstual matematika yaitu soal dari berbagai konteks sehingga menghadirkan kodisi

yang dialami siswa secara nyata, konteks yang dimaksud yaitu kondisi, fenomena atau kejadian alam yang berkaitan dengan konsep pembelajaran matematika yang sedang dipelajari (Dewi & Minarti, 2018).
Kemampuan pemecahan masalah sangat penting dalam matematika, bukan hanya untuk orang yang nantinya akan mempelajari atau mendalami matematik, tetapi juga untuk orang yang akan merealisasikan pada bidang studi yang lain serta pada kehidupan sehari-hari. Kemampuan pemecahan masalah matematis pada dasarnya merupakan suatu yang penting dalam kemampuan matematik dan patut dimiliki oleh siswa dalam pembelajaran matematika (Nuriana et al., 2018)
Berikut ini menurut pertimbangan yang logis dari pernyataan di atas

ialah:

1. Pemecahan masalah matematika merupakan kemampuan yang tercantum dalam kurikulum dan tujuan pembelajaran matematika (Assabanny et al., 2018)
2. Pemecahan masalah matematis meliputi metode, prosedur dan strategi yang merupakan proses inti dan utama dalam kurikulum matematika atau pembelajaran matematika, bahkan sebagai jantungnya matematika. Selain itu pemecahan masalah merupakan satu kemampuan dasar dalam pembelajaran matematika (Assabanny et al., 2018)
3. Bingham menyatakan bahwa pemecahan masalah merupakan salah satu unsur terpenting dalam matematika yang dapat di definisikan

sebagai proses untuk menemukan cara terbaik dalam menyelesaikan masalah untuk mencapai tujuan tertentu (Lestari et al., 2022:93).
Pemecahan Masalah matematis merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang digunakan untuk menemukan materi, konsep dan prinsip matematika (Musriandi et al., 2020:85). Pemecahan masalah juga bisa disebut sebagai cara untuk mencari jalan keluar pada suatu kesulitan.
Pemecahan masalah merupakan komponen yang sangat penting dalam matematika, hal ini ditegaskan dalam Ulfah & Felicia, (2019:98) yang menyatakan bahwa pemecahan masalah merupakan pengetahuan siswa yang telah diperoleh sebelumnya kedalam situasi yang baru, dan merupakan bagian integral dalam pembelajaran matematika, sehingga hal tersebut tidak boleh dilepaskan dari pembelajaran matematika. Menurut La’ia & Harefa, (2021), ada empat langkah pada proses pemecahan masalah, yakni memahami masalah, merancang pemecahan masalah, melaksanakan pemecahan masalah dan memeriksa kembali.
Berdasarkan beberapa pengertian pemecahan masalah diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan suatu proses mengembangkan kemampuan berpikir secara terarah, detail, sistematis, dan juga logis, melalui tahapan memahami masalah, merancang atau merencanakan penyelesaian masalah, penyelesaian masalah, serta mengevaluasi kembali penyelesaian masalah tersebut.
2.1.4.1 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Pemecahan Masalah
Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa menurut Derniati et al., (2020), adalah:

a) Kognisi

Faktor kognisi meliputi pengetahuan konseptual (pemahaman) serta setrategi dalam menerapkan pengetahuan pada situasi yang sesungguhnya.
b) Afeksi

Faktor afeksi mempengaruhi kepribadian siswa untuk memecahkan masalah.
c) Metakognisi
Metakognisi meliputi regulasi diri yaitu kemampuan untuk berpikir melalui masalah pada diri sendiri.
Dari beberapa faktor yang telah diuraikan diatas faktor penting yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah yaitu pengetahuan konseptual (pemahaman) dan setrategi dalam menerapkan pengetahuan pada situasi yang sesungguhnya, mempengaruhi kepribadian siswa untuk memecahkan masalah dan regulasi diri yaitu kemampuan untuk berpikir melalui masalah pada diri sendiri.
2.1.4.2 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
Pada dasarnya kemampuan pemecahan masalah siswa pasti berbeda- beda, meski demikian kemampuan tersebut tetap perlu dikembangkan. Polya mengemukakan beberapa saran untuk membantu siswa mengatasi kesulitannya dalam menyelesaikan masalah matematis (Siregar et al., 2021:78), yaitu:
a) Ajukan pertanyaan untuk mengarahkan siswa bekerja.

b) Sajikan isyarat untuk menyelesaikan masalah dan bukan memberikan

prosedur penyelesaian.

c) Bantu siswa menggali pengetahuan masalah, dan mengatasi kesulitanya.
Adapun cara untuk mengatasi kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah seperti yang telah diuraikan diatas yaitu dengan mengajukan pertanyaan yang mana pertanyaan tersebut mengarah kepada siswa untuk bekerja, selain itu sajikan isyarat agar siswa dapat menyelesaikan masalah namun bukan memberikan prosedur penyelesaiannya.
Adapula empat komponen dasar dalam memecahkan suatu masalah menurut Apriyani & Imami, (2022:108), yaitu:
a) Tujuan atau deskripsi yang merupakan suatu solusi terhadap masalah.

b) Deskripsi objek-objek yang relevan untuk mencapai suatu solusi sebagai sumber yang dapat digunakan dan setiap perpaduan atau pertentangan yang dapat tercakup.
c) Himpunan oprasi atau tindakan yang diambil untuk membantu mencapai solusi.
d) Himpunan pembatas yang tidak harus dilanggar dalam pemecahan masalah.
Dari beberapa komponen yang telah diuraikan diatas komponen penting dalam kemampuan pemecahan masalah yaitu memiliki tujuan atau deskripsi yang merupakan suatu solusi terhadap masalah, menggunakan objek-objek yang relevan untuk mencapai suatu solusi sebagai sumber yang dapat digunakan dan setiap perpaduan atau pertentangan yang dapat tercakup, lalu ambil tindakan untuk membantu mencapai solusi dan himpunan pembatas

yang tidak harus dilanggar dalam pemecahan masalah.

Heryani & Ramadani, (2019), mengemukakan bahwa ada empat indikator yang dapat dilakukan oleh siswa untuk memecahkan masalah, yaitu:
a) Memahami masalah

Pada tahap ini siswa melakukan pendalaman situasi masalah, pemilahan fakta serta membuat formulasi pertanyaan masalah.
b) Merencanakan penyelesaian
Rencana yang dibuat berdasarkan pertimbangan struktur permasalahan serta pertanyaan yang dijawab.
c) Melaksanakan penyelesaian masalah

Solusi yang tepat dapat dicari dengan melaksanakan rencana yang telah dibuat.
d) Memeriksa kembali hasil dari penyelesaian masalah yang telah dibuat
Pada tahap ini siswa diminta untuk menuliskan langkah-langkah berupa kesimpulan dari jawaban yang diperoleh dengan benar atau jawaban yang tepat diperiksa kembali.
Adapun beberapa indikator kemampuan pemecahan masalah menurut Rosita et al., (2021:156), antara lain:
a) Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanya, dan kecukupan unsur yang diperlukan.
b) Merumuskan	kemudian	menyusun	model	matematis	dari permasalahan tersebut.
c) Menyelesaikan masalah dengan menerapkan strategi.

d) Menginterpretasikan atau menjelaskan hasil dari pemecahan masalah.

Indikator kemampuan pemecahan masalah pada penelitian ini berpedoman pada indikator yang telah disebutkan oleh Polya. Bahwa indikator kemampuan pemecahan masalah ada empat indikator antara lain memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, dan mengevaluasi hasil yang diperoleh. Alasan peneliti berpedoman pada indikator yang telah disebutkan oleh Polya karena menurut peneliti indikatornya mudah dimengerti selain itu kegiatan yang dilakukan setiap langkahnya jelas.
[bookmark: _bookmark22]Tabel 2. 2 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

	Langkah
	Pemecahan Masalah
	Indikator

	1
	Memahami masalah (understanding the problem)
	1. Siswa	dapat	menentukan	hal yang diketahui dari soal
2. Siswa	dapat	menentukan	hal yang ditanyakan dari soal

	2
	Menyusun Rencana Penyelesaian (devising a plan)
	1. Siswa dapat menentukan syarat lain yang tidak diketahui pada soal seperti rumus atau informasi lainnya jika memang ada.
2. Siswa dapat menggunakan semua informasi yang ada pada soal.
3. Siswa dapat membuat rencana langkah-langkah  penyelesaian
dari soal yang diberikan

	3
	Menyelesaikan Masalah Perencanaan (carrying out the plan)
	1. Siswa dapat menyelesaikan soal yang ada sesuai dengan langkah- langkah yang telah dibuat sejak awal
2. Siswa dapat menjawab soal dengan tepat.

	4
	Memeriksa Kembali
(looking back)
	1. Siswa dapat memeriksa kembali jawaban yang telah diperoleh dengan menggunakan cara atau langkah yang benar
2. Siswa dapat meyakini


(Yanti, 2022)

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti menggunakan indikator telah dibuat menurut polya. Karena indikator menurut polya ini bisa dikatakan cukup mudah dipahami dan sangat tepat untuk siswa. Ketika siswa akan menyelesaikan suatu masalah berdasarkan indikator yang dikemukakan oleh polya yaitu memahami masalah, merencanakan masalah, menjalankan rencana, dan memeriksa kembali rencana yang telah dijalankan. Hal ini sangatlah mudah dimengerti oleh siswa dalam pemecahan masalah khususnya pada pelajaran matematika.
2.1.4.3 Komponen Pemecahan Masalah
Komponen pemecahan masalah menurut Rosita et al., (2021) mengatakan bahwa semua masalah mempunyai tiga komponen dasar, yaitu:
1. Informasi atau deskripsi dari masalah.

2. Operasi atau cara yang bisa digunakan pemecah masalah untuk mendapatkan jawaban.
3. Tujuan atau deskripsi tentang apa yang menjadi solusi masalah tersebut.
Sementara itu, Apriyani & Imami, (2022) menandai beberapa hal dasar yang terdapat dalam proses memecahkan masalah, yaitu:
1. Solusi atau nilai fungsional. Setiap elemen masalah harus dilihat kegunaannya.
2. Merumuskan kembali atau memusatkan kembali. Pemecahan masalah melibatkan tahapan-tahapan dengan merumuskan kembali masalah menjadi tahap tahap yang lebih spesifik.
3. Saran dari atas.Memformulasi tujuan untuk menuju ke permasalahan.

4. Saran dari bawah.

5. Memformulasi permasalahan menuju ke tujuan.

Dengan begitu, sebuah masalah paling tidak terdiri atas informasi atau deskripsi masalah, cara untuk mendapatkan jawaban, dan penjelasan tentang apa tujuan dari masalah. Kemudian, ada beberapa elemen yang terdapat dalam memecahkan masalah itu, yaitu melihat fungsi elemen elemen dalam masalah, mrumuskan tahapan, mencari jalan dari masalah menuju ke tujuan, dan menghubungkan kembali tujuan ke masalah sehingga solusi benar.
2.1.4.4 Tahapan-Tahapan Pemecahan Masalah
Untuk menyelesaikan pemecahan masalah, dapat mengikuti langkah- langkah dari Polya yang telah disusun secara hirarkis yaitu sebagai berikut:
1. Memahami masalah

Untuk dapat memahami masalah, hal-hal yang harus dilakukan adalah:

a. Identifikasi apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan

b. Memperkenalkan notasi yang cocok

c. Memodelkan masalah dalam bentuk diagram atau gambar

d. Memberikan ilustrasi atau contoh pada data berupa definisi

2. Menyusun Strategi

Hal-hal	yang	dilakukan	ketika	menyusun	strategi	penyelesaian diantaranya:
a) Menyatakan kembali masalah itu ke dalam bentuk yang lebih operasional

b) Mengingat kembali apakah masalah yang dihadapi telah dikenal dengan baik sebelumnya, baik masalah yang sama maupun dalam bentuk yang berbeda
c) Menentukan definisi atau aturan yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi
d) Perhatikan apa yang harus dicari (dibuktikan), dapatkah kita mengkondisikan sesuatu yang lebih sed`erhana sehingga kita dapat memperoleh apa yang dicari (dibuktikan)
e) Menyelesaikan masalah dalam bentuk atau formulasi yang lebih sederhana
f) Mengembangkan data yang diberikan berdasarkan aturan yang sudah diketahui
3. Melaksanakan Strategi

Hal-hal yang dilakukan ketika menjalankan strategi penyelesaian diantaranya:
a) Lakukan rencana strategi itu untuk memperoleh penyelesaian dari masalah
b) Perhatikan apakah setiap langkah yang dilakukan su sudah benar (validitas argument dapat dipertanggungjawabkan)
4. Memeriksa Hasil yang diperoleh
Hal-hal yang dilakukan dalam memeriksa penyelesaian yang dihasilkan diantaranya:
a) Memeriksa	validitas	argument	pada	setiap	langkah	yang dilakukan

b) Menggunakan hasil yang diperoleh pada kasus khusus atau masalah lainnya
c) Menyelesaikan masalah dengan cara yang berbeda

2.1.4.5 Manfaat Kemampuan Pemecahan Masalah
Ketika siswa menyelesaikan masalah matematika, sangat penting bagi siswa untuk mengikuti cara berfikir dan pendekatan yang sistematik dalam penyelesaiannya. Mengikuti beberapa langkah dalam menyelesaikan masalah matematika, memungkinkan siswa dapat menemukan jawabannya. Sehingga ketika siswa mendapatkan solusi jawaban tersebut maka siswa akan mengetahui begitu banyak cara untuk menyelesaikan soal sehingga pengetahuan siswa dalampemecahan masalah semakin meningkat. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam menyelesaikan masalah dari berbagai soal, diperlukan ketekunan berlatih. Pemahaman siswa terhadap soal adalah langkah awal siswa untuk dapat menyelesaikan soal yang diberikan (Yanti, 2022). Ada beberapa manfaat yang diperoleh siswa melalui pemecahan masalah yaitu :
1. Siswa akan belajar bahwa akan ada banyak cara untuk menyelesaikan masalah suatu soal dan ada lebih dari satu solusi yang mungkin dari suatu soal.
2. Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dan membentuk nilai- nilai sosial kerja kelompok.
3. Siswa berlatih dan bernalar secara logis.

Pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematika oleh siswa menurut Siregar et al., (2021) adalah sebagai berikut:

1. Kemampuan	pemecahan	masalah	merupakan	tujuan	umum dalampengajaran matematika.
2. Penyelesaian masalah yang meliputi metode, prosedur dan strategi merupakan proses inti dan utama dalam kurikulum matematika.
3. Penyelesaian masalah merupakan kemampuan dasar dalam belajar matematika.

2.2 [bookmark: _bookmark23]Kerangka Berpikir
Paradigma pembelajaran abad 21 menekankan pada kemampuan siswa untuk dapat berpikir kritis matematis dan dapat memecahkan persoalan matematis secara abstraksi, namun nyatanya kemampuan berpikir kritis matematis siswa dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih rendah, khususnya pada materi matematika. Hal tersebut dikarenakan guru belum maksimal dalam menerapkan pembelajaran yang berpusat pada siswa dan proses pembelajaran yang dilaksanakan belum memerhatikan gaya belajar siswa, sehingga keaktifan siswa dalam pembelajaran masih kurang dan siswa masih kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan. Guru hanya menggunakan pembelajaran konvensional yang begitu monoton tanpa memberikan perhartian lebih terhadap siswa.
Upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik adalah dengan menerapkan pembelajaran berdiferensiasi gaya belajar. Dalam pembelajaran berdiferensiasi berfokus pada perbedaan individu, guru menggunakan berbagai teknik, pendekatan, serta materi pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan setiap siswa. Guru melakukan evaluasi terhadap

kekuatan, kelemahan, minat, dan cara belajar masing-masing siswa untuk merancang pengalaman belajar yang sesuai dan menantang bagi mereka.
Pembelajaran berdiferensiasi memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan motivasi siswa. Ketika siswa merasa bahwa proses pembelajaran telah disusun dengan mempertimbangkan kepentingan dan kebutuhan pribadi mereka, hal ini dapat membuat mereka untuk lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Dalam pembelajaran berdiferensiasi, siswa memiliki kesempatan untuk berkolaborasi, berbagi pengetahuan, meningkatkan berpikir kritisnya dan memiliki kesempatan untuk berlatih menyelesaikan persoalan matematika dengan baik, tentu dengan kondisi belajar yang berpusat pada siswa dapat memberikan kenyamanan belajar bagi siswa sehingga siswa akan lebih mudah untuk meningkatkan kemampuan mereka.
Teori pembelajaran berdiferensiasi yang dikembangkan oleh Tomlinson (2001) menjadi landasan dalam mengakomodasi gaya belajar siswa yang beragam tersebut. Pembelajaran berdiferensiasi menekankan pada perlunya menyesuaikan isi, proses, dan produk pembelajaran dengan karakteristik siswa, termasuk gaya belajar. Dengan pendekatan ini, guru dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih personal, sehingga siswa lebih terlibat dan merasa dihargai dalam proses belajar.
Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan pengajaran yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan belajar individu siswa. Dalam konteks ini, gaya belajar siswa visual, auditori, dan kinestetik menjadi dasar penyesuaian strategi pembelajaran. Penerapan pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar diharapkan mampu menciptakan suasana belajar yang

lebih kondusif, menarik, dan efektif bagi siswa. Ketika siswa menerima materi melalui gaya belajar yang sesuai, mereka akan lebih mudah memahami konsep, mengembangkan daya nalar, serta mampu mengaitkan materi dengan pengalaman nyata.Teori berpikir kritis dari Ennis (1993) menekankan pentingnya strategi pengajaran yang dapat merangsang proses berpikir tingkat tinggi ini.
Hal ini secara langsung berdampak pada dua hal:
1. Kemampuan Berpikir Kritis, karena siswa didorong untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menarik kesimpulan secara logis.
2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika, karena siswa lebih mampu memahami dan menerapkan strategi penyelesaian masalah secara efektif.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menelaah pengaruh variabel bebas (pembelajaran berdiferensiasi) terhadap dua variabel terikat secara simultan (berpikir kritis dan pemecahan masalah) yang dianalisis dengan MANOVA. Di sisi lain, perbedaan gaya belajar siswa juga membuka peluang untuk mengamati perbedaan kemampuan berpikir kritis antar kelompok gaya belajar, yang memerlukan analisis ANOVA satu arah. Terakhir, pengaruh simultan antara gaya belajar dan pembelajaran berdiferensiasi terhadap kemampuan pemecahan masalah dianalisis dengan regresi ganda, guna mengungkap kontribusi masing-masing variabel bebas. Kerangka berpikir penelitian ini dipaparkan sebagai berikut.

Pembelajaran Matematika di SMP PAB 5 Patumbak
1. Siswa masih cenderung terbiasa untuk menghafal dan mempelajari materi matematika.
2. Perbedaan gaya belajar juga dapat menyebabkan adanya perbedaan jenis kesulitan yang dialami siswa
3. Kemampuan	pemecahan	masalah	matematis	siswa rendah.
4. Kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah.
3. Meningkatkan	keterlibatan	siswa	dalam proses belajar
konsep
pemahaman
2. Memudahkan matematika
1. Meningkatkan minat dan motivasi belajar
Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi berdasarkan Gaya Belajar Siswa (Visual, Auditori, Kinestetik)
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1. Pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar siswa berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP.
2. Terdapat perbedaan yang signifikan dalam kemampuan berpikir kritis antara siswa dengan gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik setelah mengikuti pembelajaran berdiferensiasi.
3. Pembelajaran berdiferensiasi dan gaya belajar siswa secara simultan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP.


[bookmark: _bookmark24]Gambar 2. 2 Kerangka Berpikir

2.3 [bookmark: _bookmark25]Penelitian Yang Relevan
1) Penelitian yang dilakukan Dorisno, dkk (2020) yang berjudul Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Sekolah Dasar menjelaskan bahwa pembelajaran berdiferensasi memberikan pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan berfikir kreatif peserta didik, meningkatnya berfikir kreatif peserta didik karena pembelajaran berdiferensiasi mengakomodir kebutuhan belajar peserta didik, meningkatkan minat serta motivasi belajar peserta didik, kendala dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi di sekolah dasar ialah memerlukan waktu yang Panjang, kendala dalam memahami kebutuhan peserta didik yang berbeda dan kesulitan dalam pengelolaan kelas yang besar.
2) Penelitian yang dilakukan Annisa, dkk (2022) dengan judul penerapan pembelajaran berdiferensiasi terhadap kemampuan berpikir kreatif dan kemandirian belajar matematis murid sekolah dasar. Menjelaskan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir siswa pada kelas eksperimen dengan kelas kontrol yang menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Rata-rata gain score N-Gain kelas eksperimen sebesar 0, 72 dan kelas kontrol sebesar 0,46. Sedangkan mengenai hubungan pembelajaran berdiferensiasi dengan kemandirian belajar siswa diperoleh besar t-hitung pada t-tabel sebesar 0,758 < 2,069 maka menolak Ha dan menerima H0 maka dapat disimpulkan pembelajaran berdiferensiasi tidak berpengaruh terhadap kemandirian belajar siswa.

3) Penelitian yang dilakukan Andiwirawan, dkk (2021) dengan judul Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik. Menjelaskan bahwa n Siklus I Dengan Menerapkan Metode Pembelajaran Langsung Diperoleh Tingkat Ketuntasan 50 % Sedangkan Pelaksanaan Siklus II Dengan Menerapkan Model Pembelajaran Differensiasi Diperoleh Tingkat Ketuntasan Klasikal 67 %. Lalu Dalam Hasil Uji t Diperoleh Nilai Signifikasi Dalam Model Pembelajaran Langsung Yaitu 0,000 Dan T Hitung Nya Yaitu 0,979 Dan Model Pembelajaran Differensiasi Nilai Signifikasi Nya Yaitu 0,010 Dan T Hitung Nya Yaitu 1,967. Aktivitas Pembelajaran Yang Dilakukan Guru Dan Siswa Berlangsung Dengan Baik Dengan Penerapan Model Pembelajaran Differensiasi Didalam Pembelajaran.
4) Penelitian yang dilakukan Rani, dkk (2023) dengan judul Pengaruh Model Problem Based Learning Terintegrasi Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa pada Matapelajaran IPAS. Menjelaskan bahwa terdapat pengaruh model Problem Based Learning (PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik dengan nilai rata-rata pretest sebesar 53.23 dan posttest sebesar 75.32.
5) Penelitian yang dilakukan Fatur, dkk. (2024) dengan judul pengaruh pembelajaran berdiferensiasi terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi matriks kelas xi man 3 kota banjarmasin tahun ajaran 2024/2025. Menjelaskan bahwa pembelajaran berdiferensiasi terlaksana

dengan kategori sangat baik, kategori kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelas eksperimen termasuk sedang, sementara pada kelas kontrol termasuk rendah. Hasil analisis data uji independent sample t-test dengan taraf signifikan 95%, ditemukan nilai P-value 0,00 < 0,05 dan
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,9552 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,9996. Artinya, ada perbedaan signifikan antara kemampuankberpikir kreatif siswaayang diberikan pembelajaran berdiferensiasi dengan siswa yang tidak diberikan pembelajaran berdiferensiasi. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi berpengaruh signifkan terhadap kemampuan berpikir kreatif.
6) Penelitian yang dilakukan Yulia Dwi Anggraini, (2021) dengan judul pengaruh penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik ditinjau dari gaya belajar. Menjelaskan bahwa 1). terdapat pengaruh penerapan pembelajaran berdiferensiasi terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik. 2). terdapat pengaruh antara gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik. 3). tidak terdapat interaksi antara pembelajaran berdiferensiasi dengan gaya belajar terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik.
7) Penelitian yang dilakukan Tiya, dkk. (2022) dengan judul Analisis Pengaruh Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis. Menjelaskan bahwa penggunaan model pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan

kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik selama proses pembelajaran matematika. Dari hasil penenlitian yang didapat diharapkan peserta didik dapat menerapkan pembelajaran berdiferensiasi guna meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis.
8) Penelitian yang dilkukan Dermawan, dkk. (2023) dengan judul Pembelajaran Berdiferensiasi Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Menggunakan Media Kantong Budaya. Menjelaskan bahwa pembelajaran berdiferensiasi berbantuan media kantong budaya dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Hal ini terlihat dari presentase nilai peserta didik yang prasiklus mencapai ketercapaian 39,28% tingkat ketuntasan secara klasikal yaitu 11 dari 28 peserta. Pada siklus I 42,85% ketuntasan klasikal, siklus II 50% ketuntasan klasikal, siklus III 53,57% ketuntasan klasikal, siklus IV 75% ketuntasan klasikal, siklus V 96,42% ketuntasan klasikal. Dikarenakan peningkatan hasil belajar peserta didik dari sudah memenuhi target 85% sehingga siklus berakhir pada siklus V. Peserta didik menunjukkan kemampuannya dalam berpikir kreatif yang dilihat dari jawaban yang diberikan sangat bervariasi, meningkatnya hasil belajar dalam setiap siklus dan juga penggunaan pembelajaran berdiferensiasi dapat membantu peserta didik dalam belajar. Penggunakan media pohon pintar juga dapat membantu peserta didik untuk belajar secara bermakna dengan berbantuan media kantong budaya.

2.4 [bookmark: _bookmark26]Novelty Penelitian
Sudah banyak penelitian yang mengkaji tentang pembelajaran berdiferensiasi, namun masing-masing penelitian memiliki karakteristik tersendiri terkait tema tersebut. Dari penelitian yang relevan diatas, dapat diketahui kebaharuan dalam penelitian ini adalah Penerapan pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan gaya berlajar siswa. Dalam penelitian ini pembelajaran berdiferensiasi dilihat berdasarkan gaya belajar masing-masing siswa. Perbedaan gaya belajar juga dapat menyebabkan adanya perbedaan jenis kesulitan yang dialami siswa. Selanjutnya penelitian ini difokuskan kepada kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dan kemampuan berpikir kritis siswa di SMP PAB 5 Patumbak.

2.5 [bookmark: _bookmark27]Hipotesis Penelitian
Hipotesis diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Sedangkan menurut Sugiyono hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. Jadi hipotesis adalah jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, sebelum jawaban yang empirik dengan data.
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah hipotesis asosiatif Hipotesis asosiatif adalah pernyataan yang menunjukkan dugaan tentang hubungan antara dua variabel atau lebih dan kompratafif ,  Berdasarkan

kerangka teori dan kerangka berpikir diatas maka rumusan hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Hipotesis 1 : Ada pengaruh signifikan antara pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar terhadap kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah matematika siswa SMP PAB 5 Patumbak.
Hipotesis 2 : Ada perbedaan signifikan dalam kemampuan berpikir kritis antara siswa dengan gaya belajar yang berbeda setelah mengikuti pembelajaran berdiferensiasi.
Hipotesis 3 : Ada pengaruh signifikan antara pembelajaran berdiferensiasi yang disesuaikan dengan gaya belajar siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP PAB 5 Patumbak.
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